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Abstract The problem in this research is; a) how to improve student achievement in the subject matter 
of the Al-Qur'an Hadith through the application of contextual learning models Combined 
Lecture and Group Work ?; b) How does the contextual learning motivation of the Joint 
Lecture and Group Work models increase motivation, interest, attention, and participation in 
Qur'an Hadith studies? The purpose of the research is; a) to improve the learning 
achievement of the Qur'an Hadith through the application of a contextual learning model 
Combined Lecture and Group Work; b) want to learn the interaction of contextual models 
Combined Lecture and Group Work in improving learning achievement and motivation on 
the subject matter of the Qur'an Hadith. This study uses classroom action research of three 
cycles. Each cycle consists of four sides, namely: design, activity and observation, reflection 
and revision. The purpose of this study was students of IXC grade MTs Negeri 2 Palu City 
academic year 2017/2018. Data obtained in the form of formative test results, observation 
sheets of teaching and learning activities. From the results of the analysis it was found that 
student achievement increased from cycle I to III namely, cycle I (70.00%), cycle II 
(82.50%), cycle III (92.50%). The conclusion of this study is that cooperative learning 
methods can have a positive impact on student achievement and motivation in IXC MTs 
Negeri 2 Palu City in Academic Year 2017/2018, and this learning model can be used as an 
alternative to learning the Qur'an Hadith 
 
Keywords Qur’anic hadith, cooperative learning models, lecture and group work  
Abstrak Masalah dalam  penelitian ini adalah; a) bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
materi pelajaran Qur'an Hadits melalui penerapan model pembelajaran kontekstual Gabungan 
Kuliah dan Kerja Kelompok?; b) Bagaimana pengaruh pembelajaran kontekstual dari model 
Kuliah Bersama dan Kerja Kelompok meningkatkan motivasi, minat, perhatian, dan 
partisipasi dalam mempelajari Qur'an Hadits? Tujuan dari penelitian adalah; a) untuk 
meningkatkan prestasi belajar Qur'an Hadits melalui penerapan model pembelajaran 
kontekstual Gabungan Kuliah dan Kerja Kelompok; b) ingin mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kontekstual Gabungan Kuliah dan Kerja Kelompok dalam meningkatkan 
prestasi belajar dan motivasi pada materi pelajaran Qur'an Hadits.  Penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas sebanyak tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap, yaitu: desain, aktivitas dan observasi, refleksi dan revisi. Sasaran penelitian ini adalah 
siswa kelas IXC MTs Negeri 2 Kota Palu tahun akademik 2017/2018. Data diperoleh dalam 
bentuk hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis 
ditemukan bahwa prestasi belajar siswa meningkat dari siklus I ke III yaitu, siklus I 
(70,00%), siklus II (82,50%), siklus III (92,50%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
metode pembelajaran kooperatif dapat secara positif mempengaruhi prestasi belajar dan 
motivasi siswa IXC MTs Negeri 2 Kota Palu di Tahun Akademik 2017/2018, dan model 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk belajar Qur'an Hadits. 
 
Kata Kunci Al-qur’an Hadits, model pembelajaran kooperatif, ceramah dan kerja kelompok 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah proses terjadinya 
interaksi antara guru dengan siswa dengan 
dukungan komponen-komponen lain, seperti 
materi, media dan lingkungan yang 
mendukung. Tak kalah penting dalam hal ini 
adalah metode, strategi, teknik atau taktik guru 
dalam memotivasi perilaku belajar siswa. Guru 
harus mampu merancang strategi, yang relevan 
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, agar 
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, 
mencapai tujuan yang diharapkan secara 
maksimal. Strategi, teknik dan taktik dalam 
pembelajaran secara umum sering disebut 
sebagai metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran adalah cara atau tahapan yang 
digunakan dalam interaksi antara peserta didik 
dan pendidik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai 
dengan materi dan mekanisme metode 
pembelajaran (Afandi, Chamalah, & Wardani, 
2013).  
Berdasarkan pandangan di atas, teknik 
penyajian pelajaran adalah  bagian dari  metode  
pembelajaran  karena menyajikan suatu 
pengetahuan tentang bagaimana pembelajaran 
dilakukan oleh guru atau instruktur. Metode 
pembelajaran adalah suatu cara atau tahapan 
yang terencana dan terukur. Terencana karena 
metode pembelajaran menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari rencana pembelajaran, 
bahkan sejak rancangan pembelajaran masih 
dalam wujud silabus. Sementara terukur, 
karena setiap tahapan dalam metode 
pembelajaran di atur dengan durasi waktu yang 
ketat, selain itu setiap tahapan metode 
pembelajaran memiliki tujuan yang sudah 
ditetapkan sejak awal (sejak merencanakan 
pembelajaran). Metode pembelajaran harus 
dikuasai oleh guru untuk mengajar atau 
penyajikan bahan pelajaran kepada siswa di 
dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat 
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa 
dengan baik. Secara realita bahwa cara atau 
metode mengajar  atau teknik penyajian  yang 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan 
informasi  atau pesan lisan kepada siswa 
berbeda dengan cara yang ditempuh untuk 
memantapkan siswa dalam menguasai 
pengetahuan, ketrampilan serta sikap. Metode 
yang digunakan untuk memotivasi siswa agar 
mampu menggunakan pengetahuannya untuk 
memecahkan suatu masalah yang dihadapi 
ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan 
berbeda dengan metode yang digunakan untuk 
tujuan agar siswa mampu berpikir dan 
mengemukakan  pendapatnya sendiri di dalam  
menghadapi segala persoalan. 
Dalam Perkembangannya  para ahli   
telah melakukan penelitian dan eksperimen 
untuk menghasilkan dan atau mengembangkan 
metode pembelajaran yang dipandang paling 
efektif untuk membantu, memediasi atau 
memotivasi siswa untuk mencapai prestasi atau 
hasil belajar terbaik. Metode pembelajaran hasil 
penelitian dan pengembangan dari berbagai ahli 
tentu saja relevan dengan kondisi dimana 
metode tersebut dikembangkan. Dengan kata 
lain metode pembelajaran hasil penelitian dan 
pengembangan para ahli perlu di buktikan 
efektifitasnya di kelas sebelum memberi 
justifikasi tentang efektifitas metode 
pembelajaran tersebut.  
Metode pembelajaran sangat beragam 
baik ditinjau berdasarkan disiplin ilmu maupun 
tujuan yang ingin dicapai. Beberapa metode 
pembelajaran hanya relevan untuk digunakan 
pada disiplin tertentu, tapi ada pula metode 
yang bisa digunakan untuk untuk semua 
disiplin ilmu. Strategi pembelajaran adalah 
bagian dari metode yang digunakan dalam 
pembelajaran. Strategi memuat beberapa 
komponen yang dapat memfasilitasi belajar 
siswa, sejalan dengan pandangan bahwa  
strategi pembelajaran adalah satu rangkaian 
kegiatan yang terstruktur dan terencana untuk 
mentransfer pengetahuan, keterampilan dan 
sikap kepada siswa (Zulrahmat & Herlina, 
2016). Dalam pembelajaran guru terkadang 
menitikberatkan pada metode yang digunakan 
dalam pembelajaran, tetapi tidak jarang 
terdapat juga guru yang lebih fokus kepada 
media yang digunakan. Saat ini terdapat banyak 
media modern yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran seperti televisi, radio, kasset, 
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video-tape, film, head projector, video, media 
online baik pasif maupun interaktif.  satelit.  
Metode pembelajaran yang digunakan 
guru dalam setiap pertemuan bukanlah asal 
pakai, akan tetapi telah melalui seleksi yang 
berkesesuaian dengan perumusan tujuan 
intruksional khusus, sebab pembelajaran bukan 
semata persoalan menceritakan. Belajar 
bukanlah konsekuensi otomatis dari 
perenungan informasi ke dalam benak siswa. 
Belajar memerlukan keterlibatan mental dan 
kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan 
semata tidak akan membuahkan hasil belajar 
yang permanen pada diri siswa, namun 
pembelajaran aktif telah terbukti dapat 
membangun pengetahuan yang relatif 
permanen pada diri siswa.  
Pembelajaran aktif pada dasarnya dapat 
dikembangkan melalui pemberian tugas, baik 
tugas lepas atau terstruktur, menggunakan 
metode yang mengaktifkan kinerja otak, seperti 
mengkaji gagasan, memecahkan masalah dan 
menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar 
aktif dapat menciptakan susasana kelas yang 
interaktif, komunikatif, dinamis, menantang 
dan menyenangkan. Siswa harus diberikan 
ruang untuk belajar dengan gaya belajar 
masing-masing, dengan karakteristik dan 
keunikan yang ada setiap siswa. Siswa 
membangun pengetahuan sendiri sementara 
guru berkewajiban untuk memfasilitasi dan 
memediasi  terbangunnya pengetahuan siswa 
secara mandiri. Siswa dalam pembelajaran 
bahkan sering meninggalkan tempat duduk 
mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras 
(moving about dan thinking alound). 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka dalam  penelitian ini penuliis mengambil  
judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Qur’an Hadits Dengan Menerapkan 
Strategi  Pembelajaran Kontekstual Model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok Pada 
Siswa  kelas IXB MTs Negeri 2 Kota Palu 
tahun  pelajaran 2017/2018. 
Rumusan Masalah 
 Merujuk pada latar belakang diats 
maka penulis merumuskan permasalahannya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada materi pelajaran Qur'an Hadits 
melalui penerapan model pembelajaran 
kontekstual Gabungan Kuliah dan Kerja 
Kelompok? 
2. Bagaimana pengaruh pembelajaran 
kontekstual dari model Kuliah Bersama dan 
Kerja Kelompok meningkatkan motivasi, 
minat, perhatian, dan partisipasi dalam 
mempelajari Qur'an Hadits 
Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan permasalahan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Meningkatkan prestasi belajar Qur'an 
Hadits melalui penerapan model 
pembelajaran kontekstual Gabungan Kuliah 
dan Kerja Kelompok.  
2. Ingin mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kontekstual Gabungan Kuliah 
dan Kerja Kelompok dalam meningkatkan 
prestasi belajar dan motivasi pada materi 
pelajaran Qur'an Hadits 
Kegunaan Penelitian 
Adapun maksud penulis 
mengadakan penelitian  ini diharapkan 
dapat berguna bagi: 
1. Memberikan informasi tentang model 
pembelajaran yang sesuai dengan  
proses belajar mengajar qur’an hadits. 
2. Meningkatkan prestasi dan motivasi 
pada pelajaran qur’an hadits  
3. Menambah pengetahuan dan wawasan 
penulis tentang  peranan guru dalam 
meningkatkan pemahaman siswa belajar 
Qur’an hadits 
4. Sebagai penentu kebijakan dalam  upaya 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran qur’an 
hadits. 
5. Menerapkan metode yang tepat sesuai 
dengan materi pelajaran Qur’an hadits. 
Definisi Operasional Variabel 
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1. Metode ceramah adalah: 
Metode ceramah adalah cara penyampain 
bahan pelajaran dengan komunikasi lisan. 
2. Metode kerja kelompok adalah:  
Suatu cara mengajar, dimana siswa di dalam 
kelas dipandang sebagai suatu kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 5 (lima) atau 7 
(tujuh) siswa, mereka bekerja bersama 
dalam memecahkan masalah, atau 
melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha 
mencapai tujuan pengajaran yang ditentukan 
pula oleh guru 
3.  Motivasi belajar adalah: 
Dorongan dan kemauan belajar yang 
dinyatakan dalam nilai atau skor yang 
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
4.  Prestasi belajar adalah: 
Hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
nilai atau dalam bentuk skor, setelah siswa 
mengikuti pelajaran. 
Batasan Masalah 
1. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa 
kelas IXB MTs Negeri 2 Kota Palu tahun  
pelajaran 2017/2018 
2. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Sepetember 2017 semester ganjil tahun 
pelajaran qur’an hadits. 
KAJIAN PUSTAKA 
Prestasi Belajar 
Prestasi belajar sering juga disebut 
sebagi prestasi akademik, hal ini karena belajar 
diidentikkan sebagai kegiatan akademik. 
Menurut Bossaert dkk bahwa prestasi akademis 
sebagai keberhasilan siswa dalam memenuhi 
tujuan jangka pendek atau panjang dalam 
pendidikan (Bossaert, Doumen, Buyse, & 
Verschueren, 2011). Di sisi lain ada pandangan 
yang mendefinisikan prestasi akademis adalah 
indeks terukur yang menggambarkan domain 
kognitif, afektif dan psikomotor siswa dalam 
lingkungan pendidikan (Kpolovie, Joe, & 
Okoto, 2014). Prestasi belajar atau prestasi 
akademis dapat diketahui apakah terjadi 
peningkatan atau tidak apabila telah dilakukan 
pengukuran. Oleh karena itu pengukuran adalah 
hal yang tidak bisa dilepaskan dari prestasi 
belajar. Prestasi belajar biasanya diukur melalui 
ujian atau menggunakan penilaian lain seperti 
penilaian berkelanjutan atau portofolio meski 
tidak ada kesepakatan umum mengenai 
bagaimana cara terbaik untuk mengukur atau 
aspek mana yang paling penting untuk diukur. 
Prestasi akademis siswa biasanya diukur oleh 
guru dengan menggunakan tes buatan guru atau 
tes yang telah terstandar (Kpolovie, 2014).  
Prestasi belajar merupakan indikasi 
yang kaut tentang keberhasilan pembelajaran 
yang dirancang oleh guru. Prestasi belajar 
merupakan tolak ukur keberhasilan siswa 
sehingga perlu dikaji tentang aspek-aspek yang 
dapat menunjang meningkatnya prestasi belajar 
dan mutu pendidikan di Indonesia (Rohwati, 
2012). Menganalisis naik turunnya prestasi 
belajar setelah memberikan perlakukan berupa 
variasi metode pembelajaran serta melengkapi 
pembelajarn dengan media pembelajaran 
adalah hal penting yang harus dilakukan guru.  
Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Prestasi 
Belajar 
Terdapat dua faktor yang bisa 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, menurut 
Brown dua faktor yang dimaksud adalah factor 
internal dan faktor eksternal (Yuzarion, 2017). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa faktor internal 
berkaitan dengan sesuatu yang berasal dari 
dalam diri siswa sendiri, sementara faktor 
eksternal bisa berhubungan dengan banyak hal 
antara lain lingkungan (sekolah, rumah), orang 
tua, guru, fasilitas belajar, dan hal-hal lain di 
luar diri siswa. Secara rinci dua faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa diuraikan 
sebagai berikut  
a. Faktor internal atau faktor yang ada pada 
diri siswa itu sendiri yang kita sebut factor 
individu. Yang termasuk ke dalam factor 
individu antara lain faktor kematangan atau 
pertumbuhan, kecerdasaran, latihan, 
motivasi dan faktor pribadi. 
b. Faktor ekternal atau faktor yang ada pada 
luar individu yang kita sebut  dengan faktor 
lingkungan (sosial dan fisik) 
Faktor lingkungan sosial antara lain 
faktor keluarga, keadaan rumah tangga, guru 
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dan cara dalam mengajarkannya, lingkungan 
dan kesempatan yang ada atau tersedia dan 
motivasi sosial. 
Berdasarkan faktor yang 
mempengaruhi kegiatan belajar di atas 
menunjukkan bahwa belajar itu merupakan 
proses yang cukup kompleks. Artinya 
pelaksanaan dan hasilnya sangat ditentukan 
oleh faktor-faktor di atas, bagi siswa yang 
berada dalam faktor yang mendukung kegiatan 
belajar akan dapat dilalui dengan lancer dan 
pada gilirannya akan memperoleh prestasi atau 
hasil belajar yang baik. 
Sebaliknya bagi siswa yang berada 
dalam kondisi belajar yang tidak 
menguntungkan dalam arti tidak ditunjang atau 
di dukung oleh faktor-faktor diatas, maka 
kegiatan atau proses belajarnya akan terhambat 
atau menemui kesulitan. 
      
Motivasi Belajar 
 Istilah motivasi menunjuk kepada 
semua gejala yang terkandung dalam stimulus 
tindakan ke arah tujuan tertentu di mana 
sebelumnya tidak ada gerakan  menuju ke arah 
tujuan tersebut. Motivasi dapat berupa 
dorongan-dorongan dasar atau internal dan 
insentif di di luar diri individu atau hadiah. 
Sebagai suatu masalah di dalam kelas, motivasi 
dalam hal  ini adalah proses membangkitkan, 
mempertahankan dan mengontrol minat-minat. 
Dengan kata lain motivasi adalah dorongan 
untuk melakukan sesuatu.  
Motivasi Belajar adalah suatu dorongan 
untuk belajar, untuk meningkatkan kapasistas 
diri melalui belajar. Sejalan dengan pandangan 
motivasi belajar diartikan sebagai daya 
penggerak yang ada dan timbul dalam dari 
siswa untuk belajar atau meningkatkan 
pengetahuan (Cynthia, Martono, & Indriayu, 
2015). Teori tentang motivasi belajar yang 
dikembangkan oleh Abraham Maslow 
menyatakan bahwa motivasi belajar siswa 
dapat digolongkan menjadi dua yakni motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Tampubolon, 
2014).  Motivasi intrinsik adalah motivasi yang 
berasal dari dalam diri siswa terkait dengan 
kepuasan, kesenangan, kebahagiaan. Sementara 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
berasal dari luar diri biasanya berhubungan 
dengan kebutuhan fisiologis, keamanandan 
terkait erat dengan kondisi eksternal diri siswa.  
Motivasi intrinsik berhubungan dengan 
kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri 
dalam hirarki kebutuhan manusia. Adapun 
indikator motivasi intrinsik yakni adanya minat 
yang berasal dari dalam dirinya sendiri, harga 
diri, berupaya keras, keyakinan diri, kemauan, 
keingintahuan, perasaan puas, keinginan 
berprestasi dan semangat tinggi. Sementara 
motivai ekstrinsik berhubungan dengan 
kebutuhan fisiologis, keamanan, dan berkerabat 
dalam hierarki kebutuhan manusia akibat 
kejadian eksternal. Motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang disebabkan oleh kejadian 
eksternal atau penguatan dari luar, seperti nilai, 
angka, dan penguatan lain dalam belajar. 
Indikator motivasi ekstrinsik siswa adalah 
mencapai kondisi belajar yang lebih baik, 
pengakuan atas keberhasilan belajar, status 
dalam belajar dan promosi dalam pencapaian 
hasil belajar, termasuk nilai kelas atau 
kelulusan satuan pendidikan (Tampubolon, 
2014).  
Motivasi memberi kekuatan pada 
individu untuk memulai aktivitas. Kemunculan 
motivasi didahului oleh adanya kebutuhan dan 
dorongan yang membuat seseorang mampu 
melakukan sebuah kegiatan yang berdasarkan 
motif. Perilaku yang bermotif prestasi belajar 
membentuk motivasi berprestasi pada dalam 
diri individu (Adiputra & Mujiyati, 2017).  
Kerja Kelompok 
Teknik ini sebagai salah satu strategi 
pembelajaran, aadalah suatu cara mengajar, di 
mana siswa di dalam kelas dipandang sebagai 
suatu kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 
(lima) atau 7 (tujuh) siswa, mereka bekerja 
bersama dalam memecahkan masalah, atau 
melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha 
mencapai tujuan pengajaran yang ditentukan 
pula oleh guru.  
Pandangan tentang keja kelompok 
dalam belajar dikemukakan oleh Robert L. 
Cilstrap dan William R Marti (Roestiyah, 
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2001), bahwa  kerja kelompok sebagai kegiatan 
sekelompok siswa yang biasanya berjumlah 
kecil, yang diorganisir untuk kepentingan 
belajar. Keberhasilan kerja kelompok untuk 
mengajar mempunyai tujuan agar siswa mampu 
bekerja sama dengan teman yang lain dalam 
mencapai tujuan bersama. 
Lebih lanjut dinyatakan bahwa 
pengelompokkan itu biasanya didasarkan pada: 
1) adanya alat pelajaran yang tidak mencukupi 
jumlahnya; 2) kemampuan belajar siswa; 3) 
minat khusus siswa; 4) memperbesar partisipasi 
siswa; 5) pembagian tugas atau pekerjaan; 6) 
kerja sama yang efektif. Beberapa keuntungan 
menerapkan kerja kelompok dalam kelas yakni 
sebagai berikut; 1) apat memberikan 
kesempatan pada para siswa untuk lebih 
intensif mengadakan penyelidikan mengenai 
sesuatu kasus atau masalah; 2) dapat 
memberikan kesempatan pada para siswa untuk 
lebih intensif mengadakan penyelidikan 
mengenai sesuatu kasus atau masalah; 3) apat 
mengembangkan bakat kepemimpinan dan 
mengajarkan keterampilan berdiskusi; 4) dapat 
memungkinkan guru untuk lebih 
memperhatikan siswa sebagai individu serta 
kebutuhannya belajar; 5) siswa lebih aktif 
tergabung dalam pelajaran mereka, dan mereka 
lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi; 6) 
dapat memberi kesempatan kepada para siswa 
untuk mengembangkan rasa menghargai dan 
menghormati pribadi temannya, menghargai 
pendapat orang lain, hal mana mereka telah 
saling membantu kelompok dalam usahanya 
mencapai tujuan bersama. Sementara itu 
terdapat pula beberapa kekurangannya yakni; 
1) kerja kelompok sering-sering hanya 
melibatkan kepada siswa yang mampu sebab 
mereka cakap memimpin dan mengarahkan 
mereka yang kurang; 2) strategi ini kadang-
kadang menuntut pengaturan tempat duduk 
yang berbeda-beda dan gaya mengajar yang 
berbeda pula; 3) keberhasilan strategi 
kelompok ini tergantung kepada kemampuan 
siswa memimpin kekompok atau untuk bekerja 
sendiri.  
Terdapat tiga bentuk kerja kelompok 
yang bisa dilaksanakan yakni; 1) kerja 
kelompok berjangka pendek. Bentuk ini dapat 
disebut pula “rapat kilat” karena hanya 
mengambil waktu ± 15 menit, yang mempunyai 
tujuan untuk memecahkan persoalan khusus 
yang terdapat pada sesuatu masalah; 2) kerja 
kelompok berjangka panjang. Kerja kelompok 
ini biasanya memiliki target ata proyek yang 
harus diselesaikan dalam satu periode waktu 
tertentu; 3) kerja kelompok campuran. Kerja 
kelompok ini memungkinkan siswa dapat 
bekerja sesuai kapasitas dan kecepatan masing-
masing. Apabila target atau proyeknya selesai 
maka tugas kelompokpun selesai.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan (action research) Karena penelitian 
dilakukan untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian dskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu  teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil 
yang diinginkan dapat dicapai. 
Terdapat empat macam bentuk 
penelitian tindakan, yaitu 1) penelitian tindakan 
guru sebagai peneliti; 2) penelitian tindakan 
kolaboratif; 3)  penelitian tindakan simulatif 
terinteratif; dan 4) penelitian tindakana social 
eksperimental (Sukidin dkk, 2002).  
Dalam penelitian ini menggunakan 
bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru 
angat berperan sekali dalam proses penelitian  
tindakan kelas. Dalam bentuk in, tujuan utama 
penelitian tindakan kelas ialah untuk 
meningkatkan praktik-praktif pembelajaran di 
kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat 
langsung secara penuh dalam proses 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini 
peranannya tidak dominant dan sangat kecil. 
Penelitian ini mengacu pada perbaikan 
pembelajaran yang berkesinambungan. 
Kemmis dan Taggart (1988) menyatakan 
bahwa model penelitian tindakan adalah 
berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan 
pada suatu  siklus meliputi perencanaan atau 
pelaksanaan observasi dan refreksi. Siklus ini 
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berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai 
dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 
Tempat, waktu dan Subjek Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat  yang 
digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh  data yang diinginkan. 
Penelitian ini bertempat di kelas IXB MTs 
Negeri 2 Kota Palu tahun pelajaran 
2017/2018. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu 
berlangsungnuya penelitian atau saat 
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September 
semester ganjil  2017/2018 
3. Subyek penelitian  
Subyek penelitian adalah siswa-siswa kelas 




Menurut pengertiannya penelitian 
tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang 
terjadi di masyarakat yang bersangkutan  
(Arikunto & Jabar, 2004). Ciri atau 
karakteristik utama dalam penelitian tindakan 
adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara 
peneliti dengan anggota kelompok sasaran. 
Penelitian tindakana adalah satu strategi 
pemecahana masalah yang memanfaatkan 
tindakan nyata dalam bentuk proses 
pengembangan inovatif yang dicoba sambil 
jalan dalam mendeteksi dan memecahkan 
masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang 
terlibat dalam kegiatan tersebut  dapat saling 
mendukung satu sama lain. 
Berkaitan dengan tujuan penelitian 
tindakan harus memenuhi beberapa prinsip 
sebagai berikut: 
1. Permasalahan atau topik yang  dipilih harus 
memenuhi criteria yitu benar-benar nyata 
dan penting, menarik perhatian dan mampu 
ditangani serta dalam jangkauan 
kewenangan peneliti untuk melakukan 
perubahan. 
2. Kegiatan  penelitian, baik interensi maupun 
pengamatan yang dilakukan tidak boleh 
sampai mengganggu atau menghambat 
kegiatan utama. 
3. Jenis intervensi yang dicobakan harus 
efektif dan efisien artinya terpilih dengan  
tepat sasaran dan tidakj memboroskan 
waktu dana dan tenaga. 
4. Metodologi  yang digunalkan harus jelas, 
rinci dan  terbuka, setiap langkah dari 
tindakana dirumuskan dengan  tegas 
sehingga orang yang berminat terhadap 
penelitian tersebut dapat mengecek setiap 
hipotesis dan pembuktiannya. 
5. Kegiatan penelitian diharapkan dapat 
merupakan proses kegiatan yang 
berkelanjutan (on-going) mengingat bahwa 
pengembangan dan perbaikan terhadap 
kualitas tindakan memang tidak dapta 
berhenti tetapi  menjadi tantangan 
sepanjang waktu (Arikunto, Suharsimi, 
2002:82:82) 
Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih yaitu penelitian tindkaan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian  
tindakan dari Kemmis dan Taggart (Arikunto, 
2002), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang 
satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus 
meliputi planning (rencana), action (tindakan), 
observasi (pengamatan) dan reflection 
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya 
adalah perencanaan yang sudah direvisi, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Sebelum 
masuk pada siklus I dilakukan tindakan 
pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan.  
Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpul data dalam penelitian 
ini adalah tes buatan guru yang fungsinya 
adalah (1) untuk menentukan seberapa baik 
siswa telah menguasai bahan pelajaran yang 
diberikan dalam waktu tertentu : (2) untuk 
menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai 
dan (3) untuk memperoleh suatu nilai  
(Arikunto & Jabar, 2004). Sedangkan tujuan 
dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan 
belajar siswa secara individu maupun secara 
klasikal. Disamping itu untujk mengetahui letak 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
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sehingga dapat dilihat dimana kelemahan, 
khususnya pada bagian mana KD  yang belum 
tercapai. Untuk  memperkuat data yang di 
kumpulkan maka juga digunakan metode 
observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh 
teman sejawat untuk mengetahui dan merekam 
aktivitas guru dan siswa  dalam proses belajar 
mengajar. 
Analisis Data 
Dalam rangka menyusun dan 
mengelola data yang terkumpul sehingga dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat 
dipertanggung jawabkan maka digunakan 
analisis data kuantitatif dan pada metode 
observasi digunakan data kuantitatif. Cara 
perhitungan untuk mengetahui ketuntasan 
belajar siswa dalam proses belajar mengajar 
sebagai berikut; 1) merekapitulasi hasil tes; 2) 
menghitung  jumlah  skor yang tercapai dan 
prosentasenya  untuk masing-masiong  siswa  
dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar 
seperti  yang terdapat dalam buku petunjuk 
teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas 
secara individual jika mendapatkan nilai 
minimal 65, sedangkan secara  individual 
mencapai 85% yang telah memcapai daya serap 
lebih dari sama dengan 65%; 3) menganalisis 
hasil observasi yang dilakukan oleh teman 
sejawat pada aktivitas guru dan siswa selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
HASIL  PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Suatu pokok bahasan atau sub pokok 
bahasan dianggap tuntas secara klasikal jika 
siswa yang mendapat nilai 65 lebih dari atau 
sama dengan 85% sedangkan seorang siswa 
dinyatakan tuntas belajar pada pokok bahasan 
atau sub pokok bahasan tertentu jika mendapat 
nilai minimal 65. 
Analisis data Penelitian Persiklus  
1. Siklus I 
Tahap Perencanaan 
Peneliti mempersiapkan pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes 
formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan 
lembar observasi pengelolahan pembelajaran 
kontekstual model pengajaran Gabungan 
Ceramah dan Kerja Kelompok dan lembar 
observasi aktivitas siswa. 
 
  
Tahap kegiatan dan Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus I dilaksanakan pada minggu 
pertama bulan September 2017 di kelas IXB 
dengan jumlah siswa 40 siswa. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. 
Di akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui keberhasln siswa dalam proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun 
data hasil penelitian pada siklus I adalah 
sebagai berikut: 
Table 4.1 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif 
Siswa Pada Siklud I 
No Uraian Hasil Siklus 1 
1 Nilai rata-rata tes 
formatif 
70,25 







Berdasarkan tabel di atas dapat 
dijelaskan bahwa dengan  menerapkan 
pembelajaran kontekstual model pengajaran 
gabungan ceramah dan kerja kelompok 
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
adalah 70,25 dan ketuntasan belajar mencapai 
70,00% atau ada 28 siswa dari 40 siswa sudah 
tuntas belajar. Hasil ter sebut menunjukkan 
bahwa pada siklus pertama secara klalsik siswa 
belum tuntas belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai 65 hanya sebesar 70,00% 
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih merasa baru 
dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan 
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pembelajaran kontekstual model Gabungan 
Ceramah dan Kerja Kelompok. 
Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut 1) perlu lebih 
intensif dalam pemotivasian dan penyampaan 
tujuan poembelajaran; 2) perlu lebih efektif 
dalam pengelolaan waktu; 3) siswa kurang aktif 
selama pembelajaran berlangsung.  
Analisis Data Minat, Perhatian, 
Partisipasi.  
a. Minat. Analisis data menunjukkan hasil 
sebanyak 25 anak (62,50%) memiliki minat 
baik, 5 anak (12,50%) memiliki perhatian 
cukup, dan 10 anak (25,00% memiliki minat 
kurang. 
b. Perhatian. Analisis data memperoleh hasil  
sebanyak 20 anak (50,00%) memiliki 
perhatian baik, 10 anak (25,00%) memiliki 
perhatian cukup, dan  10 anak (40,00) 
memiliki perhatian kurang. 
c. Partisipasi. Analisis data memperoleh hasil 
sebanyak 17 anak (42,50%) memiliki 
partisipasi baik, 13 anak (35m50%) 
memiliki partisipasi cukup, dan 10 anak 
(25,00% memilik pastisipasi kurang. 
Revisi 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, 
sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan 
pada siklus berikutnya; 1) guru perlu lebih 
terampil dalam memotivasi siswa an lebih jelas 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung 
dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan; 2) 
guru perlui mendistribusikan waktu secara baik 
dengan menambahkan informasi-informasi 
yang dirasa perlu dan memberi catatan; 3) guru 
harus lebih terampil dan bersemangat dalam 
memotivasi siswa sehingga siswa bias lebih 
antusias. 
2. Siklus II 
Tahap perencanaan 
Peneliti mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga 
dipersiapkan lembar observasi pengelolaan 
pembelajaran kontekstual model Gabungan 
Ceramah dan Kerja Kelompok dan lembar 
observasi siswa.  
 
 
Tahap kegiatan dan pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus  II dilaksanakan pada minggu ke 
dua bulan September 2017 di kelas IXB dengan 
jumlah siswa 40 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai pengajar. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 
siklus I, sehingga kesalahan atau kekuarangan 
pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar.  
Di akhir  proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang dilakukan. 
Instrument yang digunakan adalah tes formatif 
II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil  Tes Formatif 
Sisw pada Siklus II 
No Uraian Hasil Siklus 1 
1 Nilai rata-rata tes 
formatif 
75,50 







Merujuk pada data tabel di ata 
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
adalah 75,50 dan ketuntasan belajar mencapai 
82,50% atau ada 33 siswa  dari 40  siswa sudah 
tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pada siklus II ini ketuntasan belajar secara 
klasik telah mengalami peningkatan sedikit 
lebih baik dari siklus I. adanya  peningkatan 
hasil belajar sisw ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran 
akan selalu diadakan tes sehingga pada 
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pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi 
untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah 
mengerti apa yang dimaksud dan diinginkan 
guru dengan menerapkan pembelajaran 
kontekstual model gabungan ceramah dan kerja 
kelompok.  
Analisis Data Minat, Perhatian, Partisipasi. 
a. Minat. Analisis data memperoleh hasil 
sebanyak 27 anak (67,50%) memiliki minat 
baik, 6 anak (15,00%) memiliki minat 
cukup, dan 7 anak (17,05%) memiliki minat 
kurang.  
b. Perhatian. Analisis data memperoleh hasil 
sebanyak 25 anak (62,50%) memiliki 
perhatian baik, 7 anak (17,50%) memiliki 
perhatian cukup dan 8 anak (20,00%) 
memiliki perhatian kurang. 
c. Partisipasi. Analisis data memperoleh hasil 
sebanyak 25 anak (62,50%) memiliki 
partisipasi baik, 9 ana (22,50%) memiliki 
partisipasi cukup, dan 6 anak (15,00%) 
memiliki partisipasi kurang. 
Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
diperoleh informasi dari hasil pengamatan 
sebagai berikut: 1) memotivasi siswa; 2) 
membimbing  siswa untuk merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep; 4) 
Pengelolaan waktu secara efektif dan efisien. 
Revisi Rancangan 
Pelaksanaan kegiatan belajar pada 
siklus II ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan. Maka perlu adanya revisi uintuk 
dilaksanakan pada siklus II antara lain; 1) guru 
dalam memotivasi siswa hendaknya dapat 
membuat siswa lebih termotivasi selama proses 
belajar mengajar berlangsung; 2) guru harus 
lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada 
perasaan takut dalam diri siswa baik untuk 
mengemukakan  pendapat atau bertanya; 3) 
guru harus lebih sabar dalam membimbing 
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan 
konsep; 4) guru harus mendistribusikan waktu 
secara baik sehingga kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan; 
5) guru sebaiknya menambah lebih banyak 
contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada 
siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan 
belajar mengajar. 
3. Siklus III 
Tahap Perencanaan 
Peneliti mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 3, scan tes formatif 3 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Seklain itu juga 
dipersiapkan lembar observasi pengelolaan 
pembelajaran kontekstual model Gabungan 
Ceramah dan Kerja Kelompok dan lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa.  
Tahap kegiatan dan pengamatan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus III dilaksanakan pada minggu ke 
empat September 2017 di kelas IXB dengan 
jumlah siswa 40 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai pengajar. Adapun proses 
belajar  mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 
siklus II, sehingga kesalahan  atau  kekurangan 
pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar.  
Di akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 
III. Adapun data hasil  penelitian pada siklus III 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil  Tes Formatif 
Siswa pada Siklus II 
No Uraian Hasil Siklus 1 
1 Nilai rata-rata tes 
formatif 
80,50 






   
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
nilai rata-rata tes formatif sebesar 80,50 dan 
dari 40 siswa yang  telah tuntas sebanyak 37 
siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan 
belajar. Maka se cara klasikal ketuntasan 
Irmatriani, Improvement Achievment Learning…. 
 
Copyright © 2019, p-ISSN 2302-3945 e-ISSN 2621-5217 
Halaman 119 
 
belajar yang telah tercapai sebesar 92,50% 
(termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III 
ini mengalami peningkatan lebih baik dari 
siklus II. Adanya peningkatan  hasil belajar 
pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menerapokan pembelajaran kontekstual model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok 
sehingga siswa lebih mudah dalam memahami 
materi yang telah diberikan. 
Analisis data Minat, Perhatian, 
Partisipasi 
a. Minat. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa 31 anak (77,50%) memiliki minat 
baik, 5 anak (12,50%) memiliki minat cukup 
dan 4 anak (10,00%) memiliki minat 
kurang. 
b. Perhatian. Analisis data menunjukkan 
bahwa sebanyak 29 anak (72,50%) memiliki 
perhatian baik, 7 anak (17,50%) memiliki 
perhatian cukup, dan 4 anak (10,00%) 
memiliki perhatian kurang. 
c. Partisipasi. Dari analisis data diperoleh hasil 
sebanyak 27 anak (67,50%)  memiliki 
partisipasi baik, 9 anak (22,50%) memiliki 
partispasi cukup, dan 4 anak (10,00%) 
memiliki partisipasi   kurang. 
Refleksi 
Tahap ini mengkaji apa yang telah  
terlaksana dengan baik maupun yang masih 
kurang baik dalam proses belajar mengajar 
dengan penerapan pembelajaran kontektual 
model Gabungan Ceramah dan Kerja 
Kelompok. Dari data-data yang telah diperoleh 
dapat diurakain sebagai berikut: 
1) Selama  proses belajar mengajar guru telah 
melaksanakan semua pembelajaran dengan 
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang 
belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing 
aspek cukup besar. 
2) Berdasarkan data hasil pengamatan 
diketahui bahwa siswa aktif selama proses 
belajar berlangsung;  
3) Kekuranan  pada siklus-siklus sebelumnya 
sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik; 
4) Hasil belajar siswa pada siklus III  
mencapai ketuntasan. 
Revisi Pelaksanaan 
Guru telah menerapkan pembelajaran 
kontekstual model Gabungan Ceramah dan 
Kerja Kelompok dengan baik dan dilihat dari 
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa 
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah 
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan 
revisi terlalu banyak, tetapi yuang perlu 
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang 
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan 
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan 
pembelajaran kontekstual model Gabungan 
Ceramah dan Kerja Kelompok dapat 
meningkatkan proses belajar mengajar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran kontekstual model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru (ketuntasan 
belajar meningkat dari siklus I,II dan III) yaitu 
masing-masing 70,00%,82,50% dan 92,50% . 
pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai.  
Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran menunjukkan peningkatan. Hal 
ini terlihat dari hasil analisis data yang 
mengindikasikan membaiknya  aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran. Penerapan 
pembelajaran kontekstual model Gabungan 
Ceramah dan Kerja Kelompok dalam setiap 
siklus mengalami peningkatan. Dengan 
demikian peningkatan kemapuan guru 
berdampak positif terhadap prestasi belajar 
siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap 
siklus yang terus mengalami peningkatan.  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses  pembelajaran 
Qur’an hadits dengan pembelajarsan 
kontekstual model Gabungan Ceramah dan 
Kerja Kelompok yang paling dominant adalah 
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belajar dengan sesame anggota kelompok, 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
dan diskusi antara siswa/antara siswa dengan 
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 
siswa dapat dikategorikan aktif.  
Ditinjau dari hasil analisis terhadap 
minat, perhatian, partisipasi menunjukkan 
terjadinya peningkatan yang cukup real. 
Menyimak hasil analisis terhadap minat 
diperoleh rangakain data sebagai berikut; siklus 
I diperoleh hasil sebanyak 25 siswa (62,50%) 
memiliki minat baik, 5 siswa (12,50%) 
memiliki minat cukup dan 10 siswa (25,00%) 
memiliki minat kurang. Siklus II sebanyak 27 
siswa (67,50%) memiliki  minat baik, 6 siswa 
(15,00%) memiliki minat cukup dan 7 siswa 
(17,50%) memiliki minat kurang. Dan siklus III 
diperoleh hasil sebanyak 31 siswa (77,50%) 
memiliki minat baik, 5 siswa (12,50%) 
memiliki minat cukup dan 4 siswa (10,00%) 
memiliki minat kurang. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
Qur’an hadits dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual model Gabungan 
Ceramah dan Kerja Kelompok dapat 
meningkatkan minat siswa terhadap 
pembelajaran. 
Sementara di tinjau dari aspek 
perhatian. Hasil analisis data siklus I diperoleh 
hasil sebanyak 20 siswa (50,00%) memiliki 
perhatian baik, 10 siswa (25,00%) memiliki 
perhatian cukup, 10 siswa (25,00%) memiliki 
perhatian kurang. Siklus II diperoleh hasil 
sebanyak 25 siswa (62,50%) memiliki 
perhatian  baik, 7 siswa (17,50%) memiliki 
perhatian cukup dan 8 siswa (20,00%) memiliki 
perhatian kurang. Dan siklus III diperoleh hasil 
sebanyak 31 siswa (77,50%) memiliki minat 
baik, 5 siswa (12m50%) memiliki minat cukup, 
dan 4 siswa (10,00%) memiliki minat kurang. 
Hasil analisis memberikan indikasi bahwa hasil 
penelitian dapat diinterpretasikan kegiatan 
pembelajaran Al-qur’an Hadits dengan 
menerapkan pembelajaran kontekstual model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok dapat 
meningkatkan perhatian siswa terhadap 
pembelajaran. 
 Analisis data terhadap aspek 
partisipasi menunjukkan bahwa data siklus I 
diperoleh hasil sebanyak 17 siswa (42,50%) 
memiliki partisipasi baik, 13 siswa 932,50%) 
memiliki perhatian  cukup, dan 10 siswa 
(25,00%) memiliki perhatian kurang. Siklus II 
diperoleh hasil sebanyak 25 siswa (62,50%) 
memiliki perhatian baik, 9 siswa (22,50%) 
memiliki perhatian cukup dan 6 siswa (15,00%) 
memiliki perhatian kurang. Dan siklus III 
diperoleh hasil sebanyak 27 siswa (67,.50%) 
memiliki perhatian baik, 9 anak (22,50%) 
memiliki partisipasi cukup dan 4 siswa 
(10,00,%) memiliki perhatian kurang. Hasil ini 
dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan 
pembelajaran Al-qur’an Hadits dengan 
menerapkan  pembelajaran kontekstual model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok dapat 
meningkatkan partispasi siswa terhadap 
pembelajaran. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan dari tujuan penelitian 
tindakan kelas (action research) untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran yang terjadi 
di kelas, serta berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dipaparkan selama tigas siklus, hasil 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah  
dilakukan dapat disimpulkan sebaga berikut: 
1. Pembelajaran kontekstual model Gabungan 
Ceramah dan Kerja Kelompok dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
Qur’an hadits. 
2. Pembelajaran  kontekstual model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 
siklus I (70,00%), siklus II (82,50%), siklus 
III (92,50%). 
3. Siswa  dapat bekerja secara mandiri 
maupun kelompok, serta mampu 
mempertanggung jawabkan segala tugas 
individu maupun kelompok. 
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4. Penerapan pembelajaran kontekstual model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi, minat, dan 
partisipasi belajar siswa. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan pada 
penelitian ini, agar proses belajar mengajar 
Qur’an hadits lebih efektif dan lebih bagi siswa, 
maka disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Melaksanakan pembelajaran kontekstual 
model pengajaran Gabungan Ceramah dan 
Kerja Kelompok memerlukan persiapan 
yang cukup matang, sehingga guru harus 
mampu menentukan atau memilih topik 
yang benar-benar bias diterapkan dengan 
pembelajaran kontektual model pengajaran 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok 
dalam proses  belajar mengajar sehingga 
diperoleh hasil yang optimal. 
2. Tahap awal pembelajaran kontekstual 
model pengajaran Gabungan Ceramah dan 
Kerja Kelompok sebaiknya  perlakukan 
kontekstual model pengajaran  Gabungan 
Ceramah dan Kerja Kelompok yang 
diterapkan. 
3. Dalam pembelajaran sebaiknya memiliki 
metode pembelajaran yang dapat 
memberikan keuntungan lebih baik bagi 
siswa dari segi akademik maupun non 
akademik. 
4. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam 
waktu yang lebih lama misalnya satu 
semester karena siswa perlu waktu untuk   
bisa menyesuaikan diri. 
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